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1. PENDAHULUAN

Pandemi Corona virus disease 2019
(Covid-19) yang terjadi di berbagai belahan
dunia termasuk Indonesia ditemukan
menyebar secara luas hingga mengakibatkan
pandemi global yang berlangsung sampai
saat ini menjadi salah satu bentuk
kekhawatiran ~ masyarakat. Covid-19
merupakan penyakit infeksi pernapasan akut
yang disebabkan oleh corona virus strain
severe acute respiratory syndrome corona
virus 2 (SARS-CoV-2) yang pertama kali
diidentifikasi pada akhir 2019 di kota
Wubhan, Provinsi Hubei Cina (Beiu, Mihai,
Popa, Cima, & Popescu, 2020). Gejala
Covid-19 umumnya berupa demam 38°C,
batuk kering, dan sesak nafas serta dampak
paling buruk untuk manusia ialah kematian
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Covid-19 merupakan penyakit infeksi pernapasan akut
yang disebabkan oleh corona virus strain severe acute
respiratory syndrome corona virus 2 yang dapat dengan
mudah menyebar dan ditularkan melalui jalur
pernapasan penderita terinfeksi. Gejala Covid-19
umumnya berupa demam 38°C, batuk kering, dan sesak
nafas serta dampak paling buruk untuk manusia ialah
kematian yang dapat disebabkan oleh adanya penyakit
penyerta seperti hipertensi diabetes mellitus, jantung
koroner dan penyakit serebrovaskula. Masyarakat di
sekitar kampus STIKES Al-Irsyad Al- Islamiyyah
Cilacap masih terlihat belum terbiasa menggunakan
masker pada saat keluar rumah. Kurangnya Upaya
preventif saat di luar rumah dengan membawa
handsanitizer dikarenakan persediaan dan harga
dipasaran yang melambung tinggi (mahal) sehingga
masyarakat mengalami kendala pada saat membelinya.
Tujuan dari pengabdian masayarakat ini adalah untuk
menciptakan Gerakan Masyarakat Cerdas
Menggunakan Hand Sanitizer Dan Masker Sebagai
Upaya Preventif Terhadap Covid-19. Metode
pangabdian yaitu berupa donasi masker dan
handsanitizer serta pemberian informasi pemakaiannya
secara lisan. Hasil yang diperoleh adalah 120 orang
sasaran sudah mendapatkan handsanitizer dan 120
orang mendapatkan masker diserati leaflet berkaitan
dengan covid-19. Dengan demikian, masyarakat sekitar
kampus dapat menggunakan masker dan perbekalan
handsanitizer pada saat keluar rumah.
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yang dapat disebabkan oleh adanya penyakit
penyerta seperti hipertensi diabetes mellitus,
jantung koroner dan penyakit
serebrovaskular. Sampai 19 April 2020
pukul 10:38:37 WIB, dilaporkan terdapat
2.329.539 kasus terkonfirmasi dari 185
negara yang 160.717 orang diantaranya
meninggal dunia serta 595.229 orang bisa
disembuhkan (Johns Hopkins CSSE, 2020).
Peningkatan kasus Covid-19 yang semakin
luas dan meningkat perlu langkah-langkah
efektif yang dilakukan untuk mencegah dan
membatasi penyebarannya.

Tindakan pencegahan penularan
penularan Covid-19 di masyarakat ini dapat
dicegah  dengan  physical  distancing

menghindari kerumunan, rajin cuci tangan
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dengan sabun, dan menjaga kebersihan. Cara
menjaga kebersihan salah satunya dapat
menggunakan antiseptik, desinfektan dan
penggunaan masker (Greenhalgh, Schmid,
Czypionka, Bassler, & Gruer, 2020). Maka
dari itu perlu dilakukan pencegahan karena
Covid-19 dapat dengan mudah menyebar
melalui jalur pernapasan dimana droplet-
droplet dari bersin atau batuk penderita
terinfeksi yang menempel pada objek lain
seperti pakaian ataupun alat elektronik dari
orang disekitarnya. WHO juga sangat
mendorong negara-negara yang
menganjurkan penggunaan masker oleh
orang-orang sehat di tengah masyarakat agar
mencegah penularan dan penyebaran Covid-
19 ini.

Partisipasi masyarakat dalam
penanganan Covid-19 mempunyai peran
yang sangat penting, masyarakat dapat
berperan bukan saja sebagai objek tetapi
juga sebagai subjek penanganan Covid-19.
Partisipasi masyarakat dalam membantu
kegiatan penanganan penyakit yang terjadi
di daerahnya masing-masing agar mencegah
dan membatasi penyebarannya Covid-19 ini.
Keberadaan masyarakat dibeberapa tempat
sekitar kampus STIKES Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cilacap masih terlihat belum
seluruhnya melakukan upaya pencegahan
tersebut.  Dengan  demikian, dalam
menjalankan salah satu tridarma perguruan
tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat,
maka kami mendorong masyakat dengan
gerakan masyarakat cerdas menggunakan
handsanitizer dan masker sebagai upaya
preventif terhadap meningkatnya penularan
dan penyebaran Covid-19.

2. METODE

Pendekatan pengabdian masyarakat
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
penyuluhan one by one person (satu orang
satu pemberi infomasi) kepada masyarakat
sebagai  gerakan  masyarakat  cerdas
menggunakan handsanitizer dan masker
untuk upaya preventif terhadap
meningkatnya penularan dan penyebaran
Covid-19. Hal tersebut dilakukan oleh
karena tidak boleh dilakukan secara
berkerumun sebagai upaya social distancing
guna kepentingan mencegah dari meluasnya
covid-19 di masyarakat.

Berdasarkan identifikasi masalah yang
muncul dalam rumusan masalah, maka kami
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solusi permasalahan ini melalui serangkaian

kegiatan dengan melibatkan pertisipasi aktif

dari masyarakat sekitar kampus STIKES Al-

Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap sebagai

berikut:

1. Tim dosen pengabdian masyarakat
mendiskusikan dengan ketua program
studi D3 Farmasi untuk mengadakan
pengabdian yang sangat dibutuhkan
pada saat pandemi.

2. Tim pengabdian dibantu dengan bagian
R and D dari Himpunan Mahasiswa D3
Farmasi (HIMFA) membuat
handsanitizer sendiri di laboratorium
Teknologi Farmasi.

3. Pendistribusian handsanitizer, masker
dan leafleat oleh tim bekerjasama
dengan Himpunan Mahasiswa D3
Farmasi (HIMFA) dalam membagikan
kepada masyarakat di sekitar kampus.

4. Pemberian informasi secara langsung
bagaimana cara penggunaannya masker
yang benar dan leaflet tentang PHBS
dan Corana Disease.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan satu hari pada hari pada hari
Kamis, 30 April 2020 mulai dari jam 09.00—
11.00 WIB. Hasil capaian pengabdian
kepada masyarakat adalah jumlah sasaran
yang sesuai target yaitu tercapainya donasi
handsanitizer, masker dan leafleat beserta
pemberian informasi (edukasi) yang
berkaitan dengan covid-19 maupun cara
pemakaian masker secara lisan kepada
masyarakat sekitar di wilayah terdekat
dengan kampus STIKES Al-Irsyad Al-
Islamiyyah Cilacap. Hasil capaian kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dilhat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Capian Kegiatan Pengabdian

Masyarakat
N Nama Jumlah Keterangan
[ Kegiatan Capaian Kegiatan
Sasaran
1 | Donasi 120 Tim berdonasi
Masker orang dengan alokasi
dana untuk 150
masker masker
untuk masyarakat
sekitar kampus
STIKES
Al-Irsyad
Al-Islamiyyah
Cilacap
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2 | Pembuatan 120 Tim membuat
Hand sanitizer orang handsanitizer
mandiri mandiri  sebanyak
dengan 120 botol di
kemasan @ 60 laboratorium
mL dan di Tekfar, kemudian
donasikan didonasikan kepada

masyarakat

3 | Pembuatan 120 Tim membuat
leafleat tekait orang leafleat tekait
informasi informasi covid-19
covid-19 sebanyak 120
mandiri exemplar,
dengan  dan kemudian
didonasikan didonasikan kepada

masyarakat

Sumber : Diolah tim Pengabdian, 2020

Gambar 1. Bentuk Donasi Handsanitizer,
masker dan leafleat

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai upaya
preventif masyarakat terhadap pandemi
Covid-19 sekarang ini, dengan cara
penggunaan handsanitizer, masker dan
leafleat yang berkaitan dengan Covid-19.
Masyarakat perlu mendapatkan pemaparan
informasi baik secara langsung (lisan)
maupun tidak langsung (/eafleat). Informasi
yang disampaikan adalah berupa pemberian
informasi (edukasi) yang berkaitan dengan
covid-19 maupun cara pemakaian masker
secara lisan per orang dan tidak berkumpul
sebagi salah satu upaya social distancing
guna kepentingan mencegah dari meluasnya
covid-19 di masyarakat.

Masih kurangnya kesadaran masyarakat
menggunakan masker dan membawa
handsanitizer saat di luar rumah di wilayah
sekitar kampus untuk melindungi diri
sebagai upaya preventif dari bahaya Covid-
19. Hal tersebut dikarenakan kurang
informasi surat edaran dari pemerintah di
wilayah kota Cilacap mengenai kewajiban
menggunakan masker saat di luar rumah.
Tidak membawa handsanitizer saat di luar
rumah dikarenakan persediaan dan harga
dipasaran yang melambung tinggi (mahal)
sehingga masyarakat mengalami kendala
pada  saat membelinya.  Kesediaan
handsanitizer saat di luar rumah diharapkan
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dapat melindungi diri dari bahaya Covid-19
yaitu saat tangan dibutuhkan dalam kondisi
bebas virus, seperti pada saat makan ataupun
pada saat memegang atau memilih bahan
makanan atau bahan-bahan lainnya. Cara
penggunaan handsanitizer diinformasikan
kepada masayarakat agar dilakukan hanya
sewaktu waktu ketika berada di luar rumah
dan saat di dalam rumah dianjurkan tetap
mencuci tangan menggunakan sabun, hal ini
dikarenakan bahan-bahan pada
handsanitizer dapat membuat kulit menjadi
kering jika dipakai secara terus menerus.

Langkah pertama dalam pengabdian
masyarakat ini tim pengabdian berdiskusi
dengan ketua program studi untuk
mengadakan pengabdian yang sangat
dibutuhkan pada saat pandemi Covit-19.
Berdasarkan hal tersebut disepakati kegiatan
pembuatan handsanitizer dan leafleat yang
kemudian didonasikan kepada masyarakat
sekitar di wilayah terdekat dengan kampus
STIKES Al-Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap.
Langkah selanjutnya, tim pengabdian
melakukan pemesanan bahan dan kemasan
melalui laboratorium Prodi D3 Farmasi
sebagai persiapan pembuatan handsanitizer.
Hal ini kami lakukan untuk mempermudah
masyarakat mendapatkan handsanitizer
meskipun bahan yang dibutuhkan sangat
sulit diperoleh bahkan tidak tersedia di toko
bahan kimia juga toko bahan laboratorium
lainnya  dengan  harga  mengalami
peningkatan yang cukup tajam saat pandemi
covid-19. Tim memperoleh bahan untuk 120
botol dengan ukuran 60 mL dari stock yang
ada dilaboratorium dan membeli di
onlineshop dan ketika bahan tersebut datang
kita uji kadar kandungan bahan yang
dibutuhkan terlebih dahulu. Pembuatan
handsanitizer dibuat berdasarkan formula
World Health organization (WHO) yaitu
dengan menggunakan bahan alkohol 96%,
gliserol 98%, H,O» 3% dan akuades. Bahan-
bahan ini memiliki fungsi sebagai
antimikroba, disertai bahan yang dapat
menjaga kelembaban kulit yaitu berasal dari
gliserol (WHO, 2010).
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Gambar 2. Proses Pembuatan
Handsanitizer Tim
Pengabdian
Masyarakat

Langkah  ketiga, tim pengabdian
melakukan pembagian handsanitizer yang
berisi 60 ml sebanyak 120 botol. Pembagian
dilakukan kepada warga sekitar kampus
dengan pemberian informasi (edukasi) cara
menggunakan handsanitizer yang baik dan
benar secara lisan ataupun melalui leafleat
yang dibagikan sebagai gerakan masyarakat
cerdas menggunakan handsanitizer dapat
dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Pembagian Handsanitizer

Penggunaan  handsanitizer  secara
berkepanjangan dapat menyebabkan
beberapa perubahan patofisiologis, seperti
gangguan lapisan epidermal, gangguan
keratinosit ~ serta  pelepasan  sitokin
proinflamasi. Efek dermatologis yang akan
terjadi  adalah kekeringan kulit yang
berlebihan bahkan dermatitis sehingga
disarankan kepada masyarakat untuk
menjaga kondisi kulit dengan menerapkan
pelembab segera setelah mencuci tangan
atau setelah menggunakan pembersih tangan
atau hand sanitizer (Beiu et al., 2020) .

Kegiatan selanjutnya, melakukan
pembagian masker non medis (masker kain)
kepada warga masyarakat di sekitar kampus
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dan himbauan menggunakan masker pada
saat keluar rumah sebagai gerakan
masyarakat cerdas menggunakan masker
untuk upaya preventif terhadap
meningkatnya penularan dan penyebaran
Covid-19. Masker yang diberikan kepada
masyakat adalah masker non medis bukan
berupa masker medis hal ini dikarenakan
kesulitan mendapatkan masker medis
dikarenakan kekosongan barang dan
meningkatnya harga masker medis menjadi
100 kali lipatnya. Pembagian masker non
medis dengan cara berdonasi diharapkan
masyarakat selalu menjaga dan waspada
terhadap penularan dan penyebaran Covid-
19. Hasil pengabdian  masyarakat

mendapatkan respon yang positif karena
sangat bermanfaat di saat pandemi covid-19.
Masker diupayakan langsung dipakai saat
berada di luar rumah dapat dilihat pada
gambar 4.

A R R T
Gambar 4. Kegiatan Pembagian Masker di
Sekitar kampus

4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini memberikan

kesimpulan sebagai berikut :

i. Pengabdian masyarakat telah tercapai
target sasaran yaitu capaian pengabdian
kepada masyarakat adalah jumlah
sasaran yang sesuai target yaitu
tercapainya donasi handsanitizer, masker
dan leafleat beserta pemberian informasi
(edukasi) yang berkaitan dengan covid-
19 maupun cara pemakaian masker
secara lisan dan manfaatnya kepada 120
orang sasaran masyarakat sekitar di
wilayah  terdekat dengan kampus
STIKES Al-Irsyad Al- Islamiyyah
Cilacap

ii. Masyarakat memberikan respon yang
sangat baik dengan indikator capaian
yaitu mereka langsung memakai masker
dan handsanitizer sesuai tujuan dan
fungsinya.
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5. SARAN

Perlu adanya pemberian informasi
(edukasi) yang berkaitan dengan covid-19
lebih lanjut oleh tenaga kesehatan
kepada masyarakat guna menjadi
tindakan pencegahan terhadap
penyebaran lebih lanjut Covid-19 ini.
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